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ABSTRACT 
This research learn about  affect ion of Fe, Ca and Na to lipases activity   Crude lipase isolated from 
coconut houstorium that has been grew for 30 days in the darkplace and rate temperature.  Activity lipases 
were measured by added various consentration ion of Fe, Ca and Na 0 to 10 mM to PNPL as substrat. Then, 
0,1 ml of enzyme extract ware added to 0,9 ml of substrats and incubated 1 hour. The result showed that, 
0,006 mM of FeCl3 inhibite enzyme activity until 52,16 %.  0,005 mM of NaCl inhibite enzyme activity until 
57,64 %. Therefore 0,1 mM of CaCl2 increase enzyme activity until 180,98 %. 




Penelitian ini  mempelajari pengaruh ion Fe, Ca dan Na terhadap aktivitas lipase.  Ekstrak kasar 
lipase diambil dari kentos kelapa yang telah ditunaskan selama 45 hari di tempat gelap pada suhu ruang. Ion 
Fe, Ca atau Na ditambahkan dalam substrat PNPL (Para Nitro Phenil Laurat) pada pH optimal dengan 
konsentrasi 0 sampai 10 mM. Kemudian ditambah lipase 0,1 ml setiap 0,9 ml substrat dan diinkubasi pada 
suhu optimal selama 1 jam.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa, FeCl3 pada konsentrasi  0,006 mM bersifat 
menghambat aktivitas enzim menjadi  52,16 %  dari aktivitas maksimumnya. NaCl  pada konsentrasi 0,005 
mM  juga bersifat menghambat aktivitas enzim menjadi 57,64 %. Sedangkan CaCl2 pada konsentrasi 0,1 mM,  
meningkatkan aktivitas lipase menjadi 180,98 %. 




Lipase merupakan enzim yang mampu 
menghidrolisa ikatan ester terutama lemak netral 
seperti trigliserida.  Pada trigliserida, lipase 
menghidrolisa ikatan asam lemak dengan gliserol 
pada posisi 1 atau posisi 2. Lipase telah banyak 
digunakan dalam industri susu, industri oleo kimia 
dan produksi lemak terstruktur (lemak 
termodifikasi). (Sana, et al., 2004). 
 Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi 
peningkatan kebutuhan enzim lipolitik (lipase).  
Enzim tersebut sangat potensi digunakan dalam 
beberapa industri seperti industri detergen, industri 
makanan dan industri farmasi (Savendsen, 2000). 
Lipase telah banyak diisolasi dari 
tanaman, hewan atau mikroorganisme (Sana, et 
al., 2004). Sumber lipase  dari tanaman 
diantaranya biji Caesalpinia bonducella L (Pahoja, 
Dahot and Sethar, 2001), biji Brassica napus L. 
(Sana, et al., 2004), biji jagung (Lin, Wimer dan 
Huang, 1983), Castor bean (Muto dan Beevers, 
1974) dan biji minyak kelapa sawit (Oo dan 
Stumpf, 1983). 
Aktivitas lipase dalam biji-bijian 
meningkat dengan cepat setelah perkecambahan 
(germinasi).   Hasil penelitian Sui dan Chandra 
(2007) menunjukkan bahwa, buah kelapa yang 
telah ditunaskan selama 45 hari mengandung 
lipase pada daging buah, kentos, tunas maupun 
akarnya dengan aktivitas yang bervariasi. Aktivitas 
spesifik tertinggi terdapat pada tunas kemudian 
kentos, daging dan akar sebesar 0,226 ; 0.0182 ; 
0.0048 dan 0.0043 u mol/mg protein/jam. Aktivitas 
lipase kentos kelapa optimum pada pH 7, suhu 60 
o
C dan lama inkubasi 90 menit.   





Adanya ion calsium (Ca
+
) 5 mM 
meningkatkan aktivitas lipase Caesalpinia 
bonducella L sehingga aktivitasnya meningkat 
menjadi 106,40 %. Aktivitasnya paling rendah jika 
ada Na-deoxycholate sehingga aktivitas hanya 
10,13 % (Pahoja, et. al.,2001).  Hal yang sama 
terjadi pada lipase Brassica napus L. Adanya ion 
Calsium meningkatkan aktivitas lipase hingga 
mencapai 165,30 %.  Aktivitasnya paling rendah 
jika terdapat ion Hg
+ 
yaitu 53,10 % (Sana, et al., 
2004).   
Ion Na (Na-deoxycholate) menghambat 
aktivitas lipase Caesalpinia bonducella L   
sehingga hanya menjadi 10,13 % (Pahoja et. al., 
2001). Begitu pula dengan ion Fe (FeCl3) 
menghambat aktivitas lipase Brassica napus L 
menjadi 64,80 % (Sana, et al., 2004). 
 Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mempelajari bagaimana pengaruh ion Fe, Na dan 
Ca terhadap aktivitas lipase dari kentos buah 
kelapa.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret – Agustus 2008 di laboratorium Pengolahan 
Universitas Widya Gama Malang dan 
Laboratorium biokimia Universitas Brawijaya 
Malang.     
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi Mortar, sentrifuse dingin, lemari 
pendingin, pisau stailess steel, pemarut kelapa 
stailess steel, kain saring, beker glass, 
erlenmeyer, oven,  spektrofotometer UV Vis, 
freezer, thermometer, pH meter dan stirer. 
Bahan yang digunakan antara lain, buah 
kelapa varitas dalam dari Lawang Kabupaten 
Malang, aquades, para nitro phenil laurat,aseton, 
alkohol,  buffer fosfat.    
Pertunasan  kelapa menggunakan 
metode Oo and Stumpf (1983) yang dimodifikasi. 
Isolasi lipase dengan metode Sana, et al. (2004) 
yang dimodifikasi. Kelapa dibuang sabut dan 
tempurungnya dengan hati-hati dan kentos 
dipisahkan kemudian disimpan pada suhu 4 
o
C.  
Sampel (5 gram)  ditambahkan larutan buffer 
fosfat 5 mM  12,5 ml yang sudah didinginkan 
kemudian dihancurkan dengan mortar. Suspensi 
disentrifuse pada 8000 gram 20 menit pada 4
 o
C. 
Supernatan diambil dan dimasukkan dalam beker 
glass.  Endapan ditambah lagi  buffer fosfat yang 
sama 12,5 ml kemudian disentrifuse lagi seperti di 
atas.   Supernatan digabung dengan sebelumnya. 
Supernatan yang diperoleh merupakan enzim 
kasar yang siap diuji aktivitas lipase. 
Pengaruh ion terhadap aktivitas lipase 
dilakukan dengan cara, membuat substrat PNPL 
16,1 mg ditambah triton 4% 10 ml, aquades bebas 
ion 8 ml. Kemudian ditambah buffer fosfat 1 M 1 
ml sehingga mencapai pH optimum (pH 7). 
Selanjutnya ditambahkan ion FeCl3, CaCl2 atau 
NaCl sehingga  konsentrasinya menjadi  0 – 10 
mM (konsentrasi ion terhadap substrat). Kemudian 
lipase kasar 100 ul dimasukkan dalam substrat 
900 ul dan diinkubasi pada suhu optimal (60 
o
C) 
selama 1 jam. Selanjutnya diuji aktivitas enzimnya.   
 Aktvitas lipase diukur dengan 
menggunakan para nitrofenil laurat (PNPL) 
sebagai substrat. Para nitrofenol yang dilbebaskan 
dari hirolisa PNPL oleh lipase diukur dengan 
spektofotometer pada panjang gelombang 410 nm 
(Bhardwaj, Raju dan Rajasekharan, 2001).  Kadar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh FeCl3  terhadap aktivitas enzim 
FeCl3 sampai konsentrasi 0,012 mM 
menghambat aktivitas lipase menjadi 57,06 % 
dibandingkan tanpa FeCl3. Dengan konsentrasi 
yang rendah sekalipun yaitu 0,0025 mM, FeCl3 
sudah menghambat aktivitas lipase menjadi 
74,5%. Hasil ini didukung oleh penelitian Sana, et 
al. (2004) bahwa ion Fe
+3
 menghambat aktivitas 
lipase dari Brassica napus L menjadi 64,80 %. 
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Gambar 1.  Aktivitas lipase kasar pada variasi 
konsentrasi FeCl3 
 
Pengaruh CaCl2  terhadap aktivitas enzim 
Ion CaCl2 menghambat lipase dari kentos 
kelapa. Pada konentrasi 0,1 mM aktivitas 
meningkat menjadi 180,98 %.  Aktivitas meningkat 
menjadi 186,83 % jika konsentrasi CaCl2 dalam 
substrat ditingkatkan menjadi 0,5 mM.  Tetapi 
meskipun CaCl2 ditingkatkan sampai 10 mM 
aktivitas tidak jauh berbeda yaitu 180,98 %. Hasil 
ini didukung hasil penelitian Sana, et al. (2004) 
bahwa  ion Ca
+2
 dapat meningkatkan aktivitas 
enzim  lipase dari Brassica napus L  menjadii 
165,30 %.  Begitu pula pada lipase dari 
Caesalpinia bonducella L, Calsium mengaktifkan 
aktivitas enzim menjadi 106,40 % (Pahoja et. al., 
(2001) 
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Gambar 2.  Aktivitas lipase kasar pada variasi 
konsentrasi CaCl2 
 
Pengaruh NaCl  terhadap aktivitas enzim 
NaCl bersifat inhibitor terhadap lipase dari 
kentos kelapa. Pada konsentrasi 0,005 mM, 
aktivitas lipase turun menjadi 57,64 %. Meskipin 
NaCl ditingkatkan hingga 5 mM, aktivitas lipase 
juga tidak jauh berbeda yaitu menjadi 64,26%. 
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bonducella L, bahwa Na menghambat aktivitas 
enzim menjadi 10,13 % (Pahoja et. al., 2001). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
FeCl3 pada konsentrasi  0,006 mM 
bersifat menghambat aktivitas enzim menjadi  
52,16 %  dari aktivitas maksimumnya. NaCl  pada 
konsentrasi 0,005 mM  juga bersifat menghambat 
aktivitas enzim menjadi 57,64 %. Sedangkan 
CaCl2 pada konsentrasi 0,1 mM,  meningkatkan 
aktivitas lipase menjadi 180,98 %.  . 
 
Saran 
Untuk penelitian lebih lanjut perlu 
dilakukan penemtuan nilai Km dan Vmax lipase 
dari kentos kelapa.   
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